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ABSTRAK

Dismenore adalah salah satu keluhan yang umumnya dialami oleh remaja
putri yang telah mengalami menstruasi, untuk dapat mengurangi dismenore
tersebut remaja putri membutuhkan manajemen nyeri dismenore yang dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan swamedikasi dan efikasi diri. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk dapat mengetahui hubungan tingkat pengetahuan swamedikasi dan
efikasi diri pada manajemen nyeri dismenore remaja di Kelurahan Gunung Kelua.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan teknik pengumpulan
sampel purposive sampling. Sampel di ambil dan dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin. Kuesioner yang digunakan terdiri atas data demografi, tingkat
pengetahuan swamedikasi, efikasi diri dan manajemen nyeri dismenore. Hasil
penelitian uji univariat menunjukan tingkat pengetahuan swamedikasi cukup
(51,7%), efikasi diri sedang (77,2%) dan manajemen nyeri dismenore cukup
(90%). Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dan manajemen nyeri (p = 0,034; r = 0,158), efikasi diri dan
manajemen nyeri dismenore (p = 0,006; r = 0,203). Manajamen diri didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk mengelola gejala, konsekuensi psikologi dan fisik,
pengobatan serta gaya hidup, serta sangat berpengaruh terhadap individu yang mengalami
nyeri, serta berhubungan dengan tingkat pengetahuan dan efikasi diri.

Kata Kunci: Dismenore, Swamedikasi, Efikasi Diri, Manajemen Nyeri

ABSTRACT

Dysmenorrhea is one of the complaints that is generally experienced by
adolescent girls who have menstruated. In order to reduce dysmenorrhea,
adolescent girls need dysmenorrhea pain management which is influenced by the
level of self-medication knowledge and self-efficacy. This study aims to determine
the relationship between the level of self-medication knowledge and self-efficacy
in the management of adolescent dysmenorrhea pain in Gunung Kelua Village.
This research uses a cross sectional design with a purposive sampling technique.
Samples were taken and calculated using the Slovin formula. The questionnaire
used consisted of demographic data, level of self-medication knowledge, self-
efficacy and dysmenorrhea pain management. The results of the univariate
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research showed that the level of self-medication knowledge was sufficient
(51.7%), moderate self-efficacy (77.2%) and adequate dysmenorrhea pain
management (90%). The research results showed that there was a significant
relationship between the level of knowledge and pain management (p = 0.034; r =
0.158), self-efficacy and dysmenorrhea pain management (p = 0.006; r = 0.203).
Self-management is defined as an individual's ability to manage symptoms,
psychological and physical consequences, medication and lifestyle, and is very
influential on individuals who experience pain, and is related to the level of
knowledge and self-efficacy.

Keywords: Dysmenorrhea, Self-medication, Self Efficacy, Pain Management



PENDAHULUAN

Remaja adalah peralihan dari
usia anak menuju dewasa Yyang
menunjukan  beragam  perubahan,
seperti perubahan psikologi, fisiologi,
hormonal dan sosial. Salah satu
perubahan yang terjadi pada remaja
putri adalah menstruasi (Khotimah &
2022).
individu yang berada dalam rentang

usia 10-19 tahun (Permenkes, 2014).

Lintang, Remaja adalah

Umumnya, setiap wanita yang telah

mengalami menstruasi dengan
memiliki berbagai pengalaman
berbeda-beda selama  menstruasi.
Beberapa wanita mengalami

menstruasi tanpa adanya keluhan dan

beberapa  mengalami  menstruasi

dengan keluhan yang kemudian
menimbulkan rasa tidak nyaman
(Februanti, 2017). Keluhan yang
sering dialami pada saat menstruasi
salah satunya adalah dismenore.
Dismenore adalah nyeri menstruasi
yang ditandai dengan kram yang
terjadi pada perut bagian bawah baik
sebelum menstruasi, saat menstruasi
dan setelah menstruasi (Nurfadillah et
al., 2021).

Dismenore merupakan salah
satu kejadian yang sering dirasakan
wanita

pada  saat mengalami

menstruasi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada santri Pondok
Pesantren Islam, menunjukan
prevalensi dismenore yang terjadi
sebesar 83,1% (Wahyuni & Zulfahmi,
2021). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
angka prevalensi terjadinya
dismenore remaja putri sebesar >
80% (Wrisnijati et al, 2019;
Kusnaningsih, 2020). Terapi non
farmakologi menjadi salah satu
alternatif pengobatan saat mengalami
dismenore, seperti kompres hangat,
teknik  relaksasi  nafas  dalam,
menggunakan

latihan fisik (Khotimah & Lintang,

aroma terapi dan

2022). Terapi farmakologi dan non
farmakologi untuk menangani
dismenore tersebut merupakan salah
satu tindakan pengobatan sendiri atau
swamedikasi secara mandiri mulai
dari awal timbul gejala, pemilihan
pengobatan hingga penggunaan obat.

Peneliti terdahulu menyatakan
memiliki

remaja  putri tingkat

pengetahuan  swamedikasi  yang
cukup (57,1%), swamedikasi
dismenore yang dilakukan oleh

remaja putri menggunakan terapi
farmakologi seperti asam mefenamat

(6,9%), parasetamol dan ekstrak



hiosiamin (feminax) (5,7%),
ibuprofen (4%), parasetamol (17,7%),
untuk terapi non  farmakologi
menggunakan jamu kunyit (40%),
jamu kunyit asam (kiranti) (12,6%)
dan kompres air hangat (9,1%)
dengan frekuensi remaja yang
(69,5%)

serta remaja yang tidak melakukan

melakukan  swamedikasi
swamedikasi (30,5%) (Trimajaya et
al., 2021).
Setiap individu memiliki
kemampuan yang dapat mentoleransi
rasa nyeri dengan tujuan mengurangi
rasa tidak nyaman karena nyeri,
memotivasi diri untuk dapat sehat
serta mencari pengobatan untuk
mengurangi rasa nyeri disebut dengan
efikasi diri (Nada &
Fourianalistyawati, 2017). Efikasi diri
merupakan salah satu mediator dalam
meningkatkan  manajemen  nyeri
dismenore yang berpengaruh terhadap
kualitas  hidup  individu. Pada
penelitian terdahulu remaja putri yang
memiliki efikasi diri yang sedang
dengan manajemen nyeri yang cukup
(43,4%) dan remaja putri yang
memiliki efikasi yang tinggi dengan
manajemen nyeri yang baik (10,1%).
Selain itu, masih terdapat 87,6%

remaja yang mengalami dismenore

tidak mengonsumsi obat apapun saat
mengalami dismenore (Lutfiandini et
al., 2020). Penelitian lain menunjukan
bahwa masih terdapat remaja putri
yang mengabaikan rasa  nyeri
dismenore (76,9%) (Wulandari et al.,
2018). Remaja yang mengabaikan
rasa nyeri cenderung diakibatkan
dengan tingkat pengetahuan yang
kurang, sehingga apabila remaja
memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang maka manajemen nyeri
dismenore yang dihasilkan tidak tepat
2022).

pengetahuan, individu membutuhkan

(Saputri et al., Selain

efikasi  diri  yang  merupakan
keyakinan dan kepercayaan diri
individu dalam melakukan
manajemen nyeri, sehingga apabila
individu memiliki efikasi diri yang
rendah akan memberikan hasil yang
negatif ~ seperti  ketidakmampuan
untuk menggunakan sumber daya
seperti pengobatan dalam melakukan
manajemen nyeri (Chiu & Liu, 2022).

Berdasarkan latar  belakang
tersebut, penelitian ini  bertujuan
untuk dapat mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan swamedikasi dan
efikasi diri pada manajemen nyeri
Kelurahan

dismenore remaja di

Gunung Kelua Samarinda.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
desain cross sectional dengan teknik
pengumpulan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Instrumen
pada penelitian berupa kuesioner.
Kuesioner penelitian terdiri atas data
demografi, tingkat pengetahuan
swamedikasi dismenore, efikasi diri
serta manajemen diri. Populasi dan
sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah remaja putri di
Kelurahan Gunung Kelua (n=897).
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober — November 2023
1. Kriteria Inklusi
1) Remaja putri dengan usia 11-18
tahun
2) Telah mengalami menstruasi
3) Mengalami dismenore
4) Pernah melakukan swamedikasi
dismenore
2. Kriteria Eksklusi
Remaja yang menolak untuk menjadi
responden
Analisis data menggunakan
aplikasi IBM SPSS 22 dengan Uji
Spearman Rho. Jika nilai p < 0,05
maka terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan
swamedikasi dismenore dan efikasi
diri  dengan manajemen  nyeri

dismenore.

Penelitian ini di setujui oleh
Komite Etik Penelitian Kesehatan
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Samarinda dengan No : 273/KEPK-
AWS/X1/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang memenuhi
kriteria inklusi sebanyak 180 remaja
yang di sajikan dalam Tabel 1,
responden terbagi atas usia 11 tahun,
12-14 tahun dan 15-18 tahun. Usia
mayoritas responden adalah 12 - 14
tahun sebanyak 110 responden
(61,1%). Sebagian besar responden
mengalami menstruasi pertama kali
adalah  9-12  tahun

(82,2%). Responden sebagian besar

(menarche)

mengalami menstruasi yang teratur
(60%).
terbesar adalah 2-6 hari (60%%).

Sumber informasi terkait menstruasi

Durasi menstruasi  yang

mayoritas responden dapatkan dari
keluarga (55,4%).
Untuk

dismenore, terdapat beberapa cara

mengatasi nyeri
yang dilakukan oleh responden
seperti yang disajikan pada Tabel 2.
Responden melakukan
aktivitas tertentu (79,1%) dengan
berisitirahat (30,6%) untuk dapat

meredakan nyeri dismenore.

mayoritas



Tabel 1.

Data Demografi

Karakteristik Frekuensi %
Usia (Tahun)
11 Tahun 3 1,7
12 - 14 Tahun 110 61,1
15 - 18 Tahun 67 37,2
Usia pertama menstruasi
< 8 tahun 3 1,7
9 - 12 tahun 148 82,2
> 13 tahun 29 16,1
Durasi menstruasi
<2 hari 2 1,1
2 -6 hari 108 60
Lebih dari 6 hari 70 38,9
Sumber informasi terkait menstruasi*
Keluarga 150 55,4
Internet 51 18,8
Sekolah 36 13,3
Teman 25 9,2
Buku 9 3,3
Riwayat keluarga mengalami dismenore
Ya 148 82
Tidak 32 18
Keluhan saat dismenore*
Nyeri pada bagian bawah perut 166 64,1
Pusing 53 20,5
Sakit pinggang 15 5,8
Mual 12 4,6
Nyeri seluruh tubuh 2 0,8
Kram pada kaki 2 0,8
Nyeri payudara 2 0,8
Nyeri paha 1 0,4
Muntah 1 0,4
Tingkat keparahan rasa sakit saat dismenore
0 = tidak sakit 0 0
2 = sedikit sakit 23 13
4 = sedikit lebih sakit 56 31
6 = menyakitkan 45 25
8 = sangat menyakitkan 39 22
10 = sakit sekali 17 9
Tabel 2. Cara Mengetasi Nyeri Dismenore
Cara mengatasi Frekuensi %
Melakukan aktivitas tertentu 62 31,6
Beristirahat 60 30,6
Mengompres perut 24 12,2
Tidur 3 15
Minum teh 3 1,5
Makan 1 0,5
Olahraga 1 0,5
Pijat 1 0,5
Total 155 79,1
Meminum jamu 9 4,6
Kunyit asam 12 6,1
Kunyit 3 15
Kunyit dan jahe 2 1
Kunyit dan sereh 1 0,5




Beras kencur 1 0,5
Total 28 14,3
Meminum obat 4 2
Parasetamol dan ekstrak hiosiamin 5 2,6
Parasetamol 2 1
Ibuprofen 1 0,5
Aspirin 1 0,5
Total 13 6,6

*Pernyataan yang dapat dipilih lebih dari satu

Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Tingkat pengetahuan dapat
mempengaruhi manajemen nyeri dari
dismenore,  selain
dibutuhkan

melaksanakan

pengetahuan
efikasi  diri  dalam

manajemen  nyeri
akibat dismenore. Hasil analisis
univariat dari penelitian ini terkait
tingkat pengetahuan swamedikasi
terdapat pada tabel 3 menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan
swamedikasi dismenore mayoritas
memiliki

responden tingkat

pengetahuan cukup  sebesar 93
responden (51,7%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu,

mayoritas responden memiliki tingkat

pengetahuan swamedikasi dismenore
yang cukup sebanyak 110 responden
(45,3%) (Permata & Hajma, 2023).
Tingkat pengetahuan remaja terkait
penanganan dismenore dipengaruhi
oleh informasi, yang salah satunya
informasi yang berkaitan dengan
kesehatan organ reproduksi yang
khususnya berkaitan dengan
2021).

Informasi akan dapat memberikan

dismenore  (Rosmayanti,

pengaruh terhadap pengetahuan yang
dimiliki oleh

individu yang memiliki informasi

individu, sehingga
akan memiliki pengetahuan yang
tepat dalam melakukan swamedikasi
(Pradini & Hidayat, 2020).

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi

Kategori Frekuensi %
Baik 26 14,4
Cukup 93 51,7
Kurang 61 33,9
Efikasi Diri penelitian sebelumnya yang

Tabel 4 yaitu efikasi diri pada
remaja, menunjukan bahwa efikasi
diri dari mayoritas responden adalah
sedang
(82,2%). Hal ini tidak sejalan dengan

dengan 148  responden

dilakukan pada remaja putri yang
menunjukan
(Pratiwi et al., 2019). Efikasi diri
adalah keyakinan atas kemampuan

efikasi  diri  tinggi

atau ketidakmampuan individu dalam



menghadapi masalah tertentu, apabila
efikasi diri tinggi maka individu
tersebut akan berkomitmen untuk

tetap pada tujuan untuk mencapai

efikasi diri rendah maka akan dapat
menimbulkan perilaku untuk
menghindar dan perasaan yang

negatif yang kemudian  akan

keberhasilan yang salah satunya mempengaruhi kualitas hidup
berhasil menangani rasa nyeri, jika individu (Waddington, 2023).
Tabel 4. Efikasi Diri
Kategori Frekuensi %
Tinggi 31 17,2
Sedang 148 82,2
Rendah 1 0,6

Manajemen Nyeri Dismenore

Tabel 5 menunjukan bahwa
mayoritas responden memiliki
manajemen  nyeri yang cukup
sebanyak 162 responden (90%),
manajemen nyeri yang baik sebanyak
11 responden (6,1%) dan manajemen
nyeri rendah sebanyak 7 responden

(3,9%). Hal ini sejalan dengan

menunjukan bahwa responden
sebagian besar memiliki manajemen
nyeri yang cukup (43,4%)
(Lutfiandini et al., 2020). Manajemen
diri dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan individu untuk
mengelola  gejala, konsekuensi
psikologi dan fisik, pengobatan serta

perubahan gaya hidup (Kongsted et

penelitian sebelumnya yang al., 2021).
Tabel 5. Manajemen Nyeri Dismenore
Kategori Frekuensi %
Baik 11 6,1
Cukup 162 90
Kurang 7 3,9

Hubungan Tingkat Pengetahuan
Swamedikasi dan  Manajemen
Nyeri Dismenore

Hubungan antar tingkat
pengetahuan dan manajemen nyeri
dismenore pada tabel 6 menunjukan
bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan swamedikasi

yang cukup dengan manajemen nyeri

dismenore yang cukup (46,1%). Hasil
uji statistik dengan menggunakan uji
spearman rho menunjukan nilai p =
0,034, yang Dberarti menunjukan
hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan swamedikasi dan
manajemen nyeri dismenore. Nilai
koefisien korelasi menunjukan nilai

0,158 yang menunjukan hubungan



tingkat pengetahuan swamedikasi
dengan manajemen nyeri dismenore
memiliki kolerasi yang sangat lemah.
Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukan nilai p = 0,029 dan nilai
koefisien korelasi menunjukan nilai r
= -0.217 sehingga menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan manajemen
diri terhadap dismenore pada remaja
putri (Abazie et al., 2021). Pemberian
informasi  terkait penatalaksanaan
nyeri seperti penggunaan obat, terapi
lain dalam  pengobatan  nyeri,
memantau dan menilai rasa nyeri,
menggunakan obat

pereda nyeri

dengan efektif, membuat rencana

dalam pengendalian rasa nyeri,
mencegah efek samping dari obat

dapat dilakukan untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan
manajemen nyeri, serta mampu
menentukan  untuk  mengunjungi
fasilitas kesehatan dalam

mengendalikan nyeri yang dirasakan
(Vu et al.,, 2023). Manajemen nyeri
sangat berpengaruh terhadap individu
kronis

yang mengalami kondisi

seperti  nyeri, manajemen nyeri

berkaitan dengan tingkat pengetahuan
dan efikasi diri (Hara et al., 2019).
Pengetahuan sangat penting bagi
melakukan

efektif

individu untuk dapat

manajemen yang

(Oluwole et al., 2020).

nyeri

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Manajemen Nyeri Dismenore

Tingkat

Manajemen Nyeri

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total

Swamedikasi n % n % n % n %

Baik 2 1,1 24 13,3 0 0 26 14,4

Cukup 9 5 83 46,1 1 0,6 93 51,7

Kurang 0 0 60 33,3 1 0,6 61 33,9

Total 11 6,1 167 92,8 2 1,1 180 100

p=0,034r=0,158

Hubungan Efikasi Diri dan menggunakan uji  spearman rho
Manajemen Nyeri Dismenore menunjukan angka 0,009 yang berarti
Hubungan efikasi diri dan menunjukan hubungan yang
manajemen nyeri dismenore pada signifikan antara efikasi diri dan

tabel 7 menunjukan bahwa mayoritas
responden memiliki efikasi diri yang
sedang dengan manejemen nyeri yang
cukup

(78,3%).

sebanyak 141
Hasil

responden

uji dengan

manajemen nyeri dismenore. Nilai
koefisien Kkorelasi didapatkan nilai
0,193 yang menunjukan hubungan
efikasi diri dengan manajemen nyeri
yang

dismenore memiliki kolerasi



sangat lemah. Hal ini sejalan dengan

penelitian  sebelumnya, mayoritas
responden memiliki efikasi diri yang
sedang dengan manajemen diri yang
cukup (43,4%), hasil uji statistik
hubungan antara efikasi diri dan
manajemen nyeri dismenore
menunjukan hubungan yang
signifikan dengan nilai p = 0,004 dan
korelasi yang lemah dengan nilai r =
0,24.  (Lutfiandini et al., 2020).

Efikasi diri merupakan keyakinan

individu terhadap kemampuan yang

dimiliki sehingga dapat
mempengaruhi  peristiwva  dalam
kehidupan individu tersebut.

Keyakinan tersebut sebagai landasan
motivasi, pencapaian, serta
kesejahteraan emosional, faktor yang
dapat menjadi motivasi, sehingga
faktor yang berasal dari keyakinan
dapat  menyebabkan  perbedaan
tindakan pada

individu (Kongsted et al., 2021).

masing-masing

Tabel 7. Hubungan Efikasi Diri dan Manajemen Nyeri Dismenore

Manajemen Nyeri

Efikasi Diri Baik Cukup Kurang Total
n % n % n % n %
Tinggi 5 2,8 26 144 0 0 31 17,2
Sedang 6 3,3 141 78,3 2 1,1 140 77,8
Total 11 6,1 167 928 2 1,1 180 100
p=0,009r=0,193
Efikasi  diri berhubungan kondisi, sehingga manajemen diri

dengan kepercayaan pasien terhadap
kemampuan dalam manajemen diri
untuk dapat melakukan
tertentu (Yang et al., 2021). Efikasi

perilaku
diri. mampu untuk memberikan
pemahaman yang baik berkaitan
dengan perubahan perilaku untuk
sehat, sehingga diperlukan
peningkatan pengetahuan,
keterampilan serta perilaku dari
individu. Individu yang memiliki
efikasi diri yang tinggi akan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuannya

sendiri dalam menghadapi suatu

yang dimiliki akan semakin baik.
Faktor yang dapat mempengaruhi
efikasi diri adalah motivasi, motivasi
merupakan salah satu dorongan yang
dapat menyebabkan individu
melakukan suatu tindakan dengan
tujuan yang diinginkan, pengukuran
motivasi dapat dilihat dari perilaku
yang ditunjukan oleh individu.
Dukungan keluarga juga menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi
peningakatan efikasi diri, sehingga
individu yang memiliki dukungan

dari  keluarga akan  memiliki



keyakinan yang tinggi untuk sembuh.
Efikasi diri yang rendah dapat
dipengaruhi dengan adanya kondisi
psikologis yang kemudian dapat
menyebabkan individu tidak memiliki
keyakinan dalam melakukan
pengobatan sehingga menghasilkan
manajemen diri yang kurang (Sa’pang

etal., 2022).

KESIMPULAN

Remaja putri pada Kelurahan
Gunung Kelua memiliki tingkat
pengetahuan  swamedikasi  yang
cukup (51,7%), efikasi diri yang
sedang (82,2%) dan manajemen nyeri
(90%).

Terdapat hubungan yang signifikan

dismenore yang cukup

antara tingkat pengetahuan
swamedikasi dismenore dan efikasi
diri  dengan  manajemen  nyeri
dismenore, serta  nilai koefisien

korelasi sangat lemah
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